BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis di Desa Maro Sebo Kabupaten
Muaro Jambi Provinsi Jambi, dapat disimpulkan bahwa adaptasi masyarakat
transmigran Jawa di Desa Maro Sebo Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi
dengan penduduk asli tidaklah mudah. Terdapat 6 bentuk yang dilakukan oleh
masyarakat transmigran Jawa di Desa Maro Sebo. Adaptasi bahasa yang dimaksud
yaitu masyarakat transmigran memakai bahasa Melayu Jambi-Jawa “awal e aku teko
neng Jambi, gabung kabeh samo sodara seko Jawo, netap neng siji tempat”. Adaptasi
kesenian yaitu mereka beradaptasi dengan alat musik kompangan yang sama-sama
dimainkan dalam iringan lagu memuji Nabi Muhammad dan sering dilombakan.
Tetapi, juga ada membawakan lagu Melayu Jambi. Adaptasi mata pencaharian yaitu
mereka beradaptasi dengan belajar mencari nafkah di desa dengan cara memotong
karet dan bertani karena tidak adanya lahan persawahan. Tidak jarang juga yang
bekerja sebagai-tukang. Adaptasi organisasi dan kekerabatan yaitu dilakukan dengan
cara mengikut sertakan kedalam ~organisasi Karang Taruna dan sistem
kekerabatannya sama saja, karena sesuai dari garis keturunan sebalah ayah. Adaptasi
religi dengan cara saat malam maulid Nabi mereka mengikuti masyarakat desa pawai
obor. Kemudian adaptasi peralatan dan perlengkapan hidup yaitu dengan cara masak

menggunakan tungku.
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Dampak adaptasi dari datangnya masyarakat transmigran Jawa yaitu dari segi
positifnya yaitu secara tentang bagaimana menjaga dan menghasilkan produksi kebun
yang baik dan subur. Mereka juga banyak mendapatkan relasi dari setiap individunya.
Kemudian, karena mereka dari kota yang datang ke desa lebih menyalurkan ilmu
yang mereka dapat saat berada dikota. Berdasarkan dari segi negatifnya yaitu cara
mencari perekonomian serta budaya dalam berpakaian serta bahasa lebih jelas terlihat
perubahannya dan semakin kecilnya lapangan pekerjaan karena terlalu banyak
pesaing. Penduduk lokal maupun penduduk pendatang menyadari bahwa hidup yang
berdampingan dengan suku, adat-istiadat dan budaya yang berbeda tidaklah susah dan
buruk. Perlunya saling menghargai dan saling menghormati satu sama lain dan

menjalin hubungan yang baik agar hidup damai dimanapun kita tinggal.

B. Saran

Berdsarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka saran yang
dapat diberikan yaitu kepada masyarakat untuk selalu menjaga keharmonisan hidup
berdampingan dan saling menghargai serta menghormati. Tetap menjaga adat-
istiadat, nama baik, dan melestarikan budaya masing-masing. Kepada pemerintah
untuk lebih perhatikan masyarakatnya agar selalu kompak dalam kegiatan apapun,
memiliki rasa saling membutuhkan dan selalu kompak agar terjalin rasa solidaritas
yang kuat. Kepada penulis diharapkan kedepannya lebih detail lagi dalam meneliti

dan lebih mendalam agar informasi yang dibutuhkan lengkap serta merupakan fakta.
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